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LAMPIRAN TERJEMAH:

Bab/
hlm Terjemahnya Keterangan

I/2

Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi
semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak
pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila
mereka telah kembali kepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya

(al-Taubah: 122).

I/4
Barangsiapa keluar untuk menuntut ilmu maka
ia berada di jalan Allah sampai kembali.

HR al-Turmudzi
dari Anas bin
Malik

II/21

Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah
kepada Allah dan hendaklah setiap diri
memperhatikan apa yang akan diperbuatnya
untuk hari esok, dan betaqwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah  Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.

(QS al-Hasyar:
18).

II/23

Dari Abi Hurairah berkata: Bersabda Rasulullah
saw: Jika amanah tidak dipegang teguh maka
tunggulah kehancuran. Para sahabat bertanya:
Bagaimana amanah yang tidak dipegang teguh
itu ya Rasulallah?. Beliau menjawab: jika suatu
urusan diserahkan kepada orang yang bukan
ahlinya, maka tunggulah kehancurannya.

HR al-Bukhari

II/25

Jika kamu berbuat baik berarti kamu berbuat
baik bagi dirimu sendiri, dan jika kamu berbuat
buruk maka keburukan itu bagi dirimu sendiri.

(QS al-Isra: 7)

II/25

Barangsiapa yang mengerjakan sebesar zarrah
pun niscaya dia akan melihat balasanya, dan
barangsiapa yang mengerjakan keburukan
sebesar zarrah pun, niscaya dia akan melihat
balasannya pula

(QS al-Zalzalah:
7-8).

II/33

Didirikan Islam atas lima sendi: mengakui
bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah, dan
Muhammad Rasulullah, mendirikan shalat,
mengeluarkan zakat, berpuasa Ramadhan dan

(H.R. Bukhari
dan Muslim dari
Ibnu Umar).
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naik haji ke Baitullah.”

II/35

Artinya: “Allah yang telah menjadikan matahari
bersinar dan bulan bercahaya serta diaturnya
tempat perjalanan, supaya kamu mengetahui
bilangan tahun dan hitungan (hisabnya). Tuhan
tidak menjadikan semuanya itu kecuali dengan
pasti.Tuhan menerangkan segalanya (tanda)
dengan ayat-ayat-Nya bagi semua orang yang
berpengatahuan.

(QS. Yunus-5).

INSTRUMEN PENELITIAN

A. Pedoman Wawancara

1.  Kepada Pimpinan/Pengasuh PP Manbaul Ulum Putra

a. Bagaimana sejarah berdirinya pondok ini?
b. Apa yang melatarbelakangi berdirinya pondok ini?
c. Apa visi dan misinya?
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d. Bagaimana perkembangannya hingga sekarang?
e. Bagaimana kepengurusannya dan guru-gurunya?
f. Apa saja sarana dan prasarana yang tersedia?
g. Bagaimana keadaan ustadz dan santri?
h. Apakah semua santri dapat ditampung di asrama?
i. Bagaimana program pembelajaran kurikulum nasional dan lokal/pondok?
j. Apa kegiatan belajar subuh, pagi, sore dan malam hari?
k. Apakah para guru diberi arahan mengenai perencanaan, pelaksanaan dan

evaluasi pembelajaran?

2.   Kepada ustadz pengasuh pembelajaran Fiqih

a. Bagaimana kedudukan fiqih dalam pembelajaran?
b. Apakah semua tingkatan kelas mempelajari fiqih?
c. Apa kitab yang digunakan, siapa pengarangnya?
d. Apa bahasa yang digunakan dalam kitab tersebut, apakah semua santri

dapat memahaminya?
e. Apakah semua santri memegang kitab yang sama?
f. Bagaimana guru merencanakan, melaksanakan pembelajaran dan

melakukan evaluasi?
g. Apakah dalam perencanaan pembelajaran dibuat RPP?
h. Kalau dibuat bagaimaina, kalau tidak mengapa?
i. Adakah perbedaan materi antara kurikulum nasional dan kurikulum

pondok mengenai pembelajaran Fikih
j. Bagaimana metode yang digunakan?
k. Adakah alat peraga/media yang digunakan?
l. Bagaimana hasil belajar santri selama ini?
m. Apa masalah yang dirasakan santri?

3. Kepada santri

a. Anda berasal dari mana?
b. Sebelum menjadi santri di sini sekolah di mana?
c. Sekarang berada di tingkat apa?
d. Bagaimana pembelajaran Fiqih yang anda rasakan dan ikuti?
e. Apakah anda memahami pelajaran dan bahasa yang digunakan?
f. Apakah semua kegiatan pondok ini dapat anda ikuti?
g. Adakah masalah yang anda rasakan di asrama?

B. Pedoman Observasi

1. Keadaan sarana dan prasarana
2. Suasana pembelajaran di kelas, asrama dan masjid
3. Lingkungan sekitar pondok
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C. Pedoman Studi Dokumen

1. Sejarah berdirinya pondok
2. Nama-nama pengasuh dan ustadz
3. Nama-nama asrama dan jumlah santri


